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ABSTRAK

KORELASI ANTARA IRMS DAN BMS DI RUASJALAN NASIONAL
PROVINSI LAMPUNG
(Studi Kasus Evaluasi Pertahun Anggaran Dari Tahun 2012 Sampai Tahun 2015)

Oleh

TUTI ALAWIYA

Jaringan Jalan Nasional di Provinsi Lampung merupakan jalan pintu gerbang
daratan Sumatra dari pulau Jawa menuju ke Provinsi-Provins yang ada di pulau
Sumatra maupun sebaliknya dan jalan raya sebagai urat nadi pembangunan
disuatu wilayah sehingga harus memenuhi kebutuhan pergerakan lalulintas antara
lain Cepat, Nyaman, Aman, Awet, dan Ramah lingkungan. Evaluasi atau studi ini
dilakukan dengan melaksanakan tinjauan ruas Jaan dan Jembatan Nasiona di
Propinsi Lampung berdasarkan data IRMS dan BMS yang merupakan suatu alat
atau managjemen untuk melihat kondis jalan dan jembatan. Tidak terkaitnya antara
IRMS dan BMS ini mengakibatkan tidak terjadinya evaluasi pada pembangunan
dan pemeliharaan jalan dan jembatan pada ruas jalan Nasional di Provins
Lampung.

Studi ini bertujuan untuk mengkolerasikan antara IRMS dan BMS bahwa
kondis jalan dan jembatan berkaitan, sehingga didalam mengambil keputusan
untuk menentukan pembangunan, pemeliharaan berkala atau pemeliharaan rutin
ruas jalan maupun jembatan di Provinsi Lampung tepat sesuai kondisi real di
lapangan dengan memprioritaskan jembatan khususnya pemeliharaan berkaa

Dengan demikian dapat diambil suatu keterkaitan bahwa waktu tempuh yang
diperlukan oleh lalulintas untuk bergerak dari suatu tempat ketempat lain
dipengaruhi oleh kondisi jalan maupun jembatan. Sampai saat ini hasil IRMS dan
BMS sebagai dat Tolok ukur yang digunakan oleh pengambil kebijakan sebagal
dasar menentukan program mendatang baik Perencanaan, Pemeliharaan, maupun
Pembangunan. Sementara didalam mengambil keputusan sering tidak sesual
dengan kondisi aktual di lapangan.

Katakunci : Korelasi Antara IRMS-BMS, Kondisi Jalan dan Jembatan



ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN IRMS AND BMSIN NATIONAL ROAD IN
LAMPUNG
(Evaluation Research Of The Budget from 2012 to 2015)

By

TUTI ALAWIYA

National Roads System in Lampung is the Sumatra gateway from Javato
the others Provinces in Sumatra island and vice versa, and the highway as the
main of development in aregion that should comply the needs of the movement of
traffic, among others, Fast, Convenient, Safe, Durable, and environmentally
friendly. Evaluation or study was conducted to carry out the review section of the
Roads System and National Bridge in Lampung based on IRMS and BMS data
that is a management tool to see the condition of roads and bridge. Not affiliated
between IRMS and BM S have caused the lack of evaluation on the construction
and maintenance of roads and bridges on national roadsin Lampung.

This study aims to correlation between IRMS and BMS that the condition of
roads and bridges are related, so that to taking the decision to determine the
construction, periodic maintenance or routine maintenance of roads and bridges in
Lampung appropriate to the real conditions by prioritizing the bridge specially the
periodic maintenance.

So that it can be taken a linkage that the time periode for the traffic to move
from a place to the other placse is affected by the conditons of the roads and
bridge. Nowadays, the result of IRMS and BMS as a benchmark that used by
policy makers as a basis for determining future programs like Planning,
Maintenance, and Development. While in taking decisions isn’t appropriate with
the real conditions.

Keywords: Correlation Between IRMS-BMS, Road and Bridge Conditions
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan menjelaskan bahwa
ruas jalan nasional sebagai bagian dari sistem transportasi nasional yang
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendukung bidang ekonomi,
sosia, budaya dan lingkungan. Kebutuhan jalan berkaitan erat dengan
pertumbuhan pembangunan di berbagai sendi kehidupan manusia karena
jalan merupakan fasilitas yang sangat penting dalam mendukung pergerakan
lalu lintas khususnya bagi para penggunajaan.

Jaringan jalan nasional di Provinsi Lampung merupakan jalan pintu gerbang
daratan Sumatra dari pulau jawa menuju ke Provinsi-provins yang ada di
pulau Sumatra, maupun sebaliknya sehingga beban laulintas pada jaringan
jalan/jembatan nasional propins lampung mengalami peningkatan.
Kebutuhan akan permukaan jalan dengan kondis yang bak sangat
berpengaruh terhadap waktu tempuh yang dibutuhkan oleh pengguna jaan,
khususnya ruas jalan nasional sebagai penghubung dari suatu wilayah ke
wilayah lain dituntut kecepatan bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain.

Namun permukaan jalan yang balk belum tentu akan mempercepat



pergerakan lalulintas, masih banyak faktor-faktor lain yang mengakibatkan
kecepatan kendaraan menjadi terbatasi diantaranya keberadaan kondisi
jembatan, penyempitan jalan, hambatan samping, kelandaian/kecuraman jalan
danlain lain.

Dari pengamatan dan berita tentang kasus kerusakan jalan dan jembatan yang
terjadi di provinsi lampung seperti kasus di ruas jalan yang melewati Dusun
Cirebon Baru, Desa Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai
Lintas Timur karna jalan yang kerap padat dilintasi berbagal jenis kendaraan
yang menuju Pelabuhan Bakauheni Lampung Selatan dan sebaliknya
sehingga jalanan ini cepat sekali mengalami kerusakan apabila dilintasi
muatan berlebih. kasus kerusakan jembatan yang terjadi di waykanan yaitu
jembatan way umpu karna jembatan ini banyak dilintas muatan berlebih dan
terjadinya tabrakan beruntun truk fuso bermuatan batu bara.

Daam pendlitian ini, untuk memberi masukan kepada pengelola jaringan
jalan nasional khususnya didalam melakukan penilaian suatu ruas jalan
berdasarkan pengelompokan ruas jalan dengan data IRMS (Integrated Road’s
Management System) sebagal tolok ukur didalam melakukan penilaian
kondisi permukaan jalan dan sebagai penentu pengambil kebijakan untuk
dilaksanakannya pembangunan atau pemeliharaan berkaa/rutin pada ruas
jalan tersebut. Sementara kebutuhan pergerakan lalulintas sebagai tolok ukur
adalah ”waktu tempuh”. Dimana waktu tempuh banyak parameter yang
mempengaruhi. Namun pada penelitian ini untuk mencoba mengkaitkan data

yang umum dipakai oleh pengelola jaringan jalan/jembatan nasional (P2JN)



yaitu IRMS (Integrated Road’s Management System) dan BMS (Bridge’s

Management System).

IRMS dan BMS merupakan suatu aat pengambil kebijakan didalam
pengelolaan jaringan jalan nasional, namun tidak saling terkait dimana IRMS
sebagal alat evaluas kondisi jalan dan BMS sebagal adat evaluas kondis
jembatan. Sementara kerusakan jembatan akan sangat berpengaruh terhadap

perlambatan kecepatan lalulintas saat melalui jembatan yang rusak tersebuit.

Dari analisis hasil rekaman dan pengelompokan keberadaan jembatan (data
BMS) padatiap ruas jalan nasional (data IRMS). Dapat disimpulkan Kinerja
suatu ruas jalan ditinjau dari waktu tempuh yang berarti kemampuan
pelayanan jalan dalam melayani pergerakan lalulintas barang dan penumpang

terhadap waktu tempuh rata rata yang dibutuhkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diuraikan beberapa

permasalahan, yaitu :

1. Provins Lampung merupakan jalan pintu gerbang daratan Sumatra dari
pulau jawa menuju ke Provinsi-provinsi yang ada di pulau Sumatra,
maupun sebaliknya sehingga beban laulintas pada jaringan
jalan/jembatan nasional Propinsi Lampung lebih pesat.

2. permukaan jalan yang baik belum tentu akan mempercepat pergerakan
lalulintas, masih banyak faktor-faktor lain yang mengakibatkan

kecepatan kendaraan menjadi terbatas diantaranya keberadaan kondisi



jembatan, penyempitan jalan, hambatan samping, kelandaian/kecuraman
jalandanlainlain.

3. IRMS dan BMS yang merupakan suatu alat atau mangement untuk
melihat kondis jalan dan jembatan. Tidak terkaitnya antara IRMS dan
BMS ini mengakibatkan tidak terjadinya evaluasi pada pembangunan dan

pemeliharaan jalan dan jembatan padaruas jalan tersebut.

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkolerasikan antara IRMS dan BMS
bahwa kondis ruas jalan dan jembatan satu ke satuan dalam penanganan,
sehingga didalam mengambil keputusan untuk menentukan pembangunan,
pemeliharaan berkala atau pemeliharaan rutin ruas jalan maupun jembatan di
Provins Lampung tepat sesuai kondisi real di Iapangan dengan

memprioritaskan jembatan khususnya pemeliharaan berkala.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitianini yaitu

1. Bagi Kementrian Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina Marga,
khususnya Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional [l Palembang
(BBPJIN), diharapkan dengan IRMS dan BMS ini dapat melihat kondis
jalan dan jembatan untuk cepat mengambil keputusan agar terlaksananya
pembangunan, pemeliharaan berkala dan pemeliharaan rutin ruas jalan

dan jembatan yang ada di Provinsi Lampung.



2. Dapat digunakan sebagal bahan kajian studi tentang kondisi jalan dan
jembatan oleh peneliti lainnya.

E. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Pada penelitian ini hanya membahas tentang keterkaitan antara IRMS
dan BMS untuk melihat kondis ruas jalan dan jembatan nasiona di
Provinsi Lampung.

2. Lokas penelitian ini di ruasjaan nasional di Provins Lampung.

3. Datayang akan didapatkan adalah :

a. Data sekunder berupa data IRMS dan BMS tahun 2012, 2013 dan
2015
b. Dataprimer berupa dokumentasi dan vidio jembatan dan jalan
4. Sebagian besar penyusunan penelitian ini menggunakan data kondisi

jalan dan jembatan



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Wilayah Study

Menurut Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Tahun 2015, total
panjang jaringan jalan nasional di provins Lampung sepanjang 1.292,21
Km.

Jalan nasional provinsi lampung ini terdiri dari lintas timur, lintas tengah dan

lintas barat.
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Gambar 2.1 Peta Jaringan Jalan Nasional Provinsi Lampung



SKETSA JARINGAN JALAN NASIONAL PROVINSI LAMPUNG

Gambar 2.2 Sketsa Jaringan Jalan Nasiona Provinsi Lampung

B. Jalan Raya

Sesuai peruntukannya jalan terdiri atas jalan umum dan jalan khusus. Jalan
umum merupakan jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum, sedangkan
jalan khusus merupakan jalan yang bukan diperuntukkan untuk lalu lintas
umum dalam rangka distribusi barang dan jasa yang dibutuhkan. Menurut
Undang Undang Nomor 38 tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 34 Tahun 2006 Tentang Jaan, jaan umum dapat
diklasifikasikan dalam sistem jaringan jalan, fungs jaan, status jalan, dan
kelas jalan. Pengetahuan mengenai klasifikasi jalan menjadi penting pada

penelitian ini untuk menerangkan definis Jalan Nasiona beserta aturannya.



1. Klasifikasi menurut fungsi padasistem jaringan jalan
Klasifikas jalan berdasarkan fungsi mengacu pada UU No.38 tahun 2004
dan PP No.34 tahun 2006, adalah sebagai berikut:
a. Sistem jaringan jalan primer

Sistem jaringan jalan primer terdiri dari jalan arteri primer, jalan

kolektor primer, jalan lokal primer, dan jalan lingkungan primer,

dimana disusun berdasarkan rencana tata ruang dan pelayanan

distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah di

tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa distribusi

yang berwujud pusat-pusat kegiatan sebagai berikut:

1) Menghubungkan secara menerus pusat kegiatan nasional, pusat
kegiatan wilayah, pusat kegiatan lokal sampal ke pusat kegiatan
lingkungan

2) Menghubungkan antarpusat kegiatan Nasional

Sistem jaringan primer disusun mengikuti ketentuan pengaturan tata

ruang dan struktur pengembangan wilayah tingkat Nasiona yang

menghubungkan simpul-simpul jasa distribusi sebagal berikut:

1) Jalan arteri primer
Jalan ini menghubungkan secara berdaya guna antarpusat kegiatan
nasiona atau antara pusat kegiatan nasional dengan pusat
kegiatan wilayah, dengan persyaratan teknis sebagaimana diatur
dalam PP No. 34 tahun 2006, sebagai berikut:

a) Didesain paling rendah dengan kecepatan 60 km/jam

b) Lebar badan jalan paling sedikit 11 meter



2)

c) Kapasitas lebih besar daripada volume lalu lintas rata-rata

d) Lau-lintas jarak jauh tidak boleh terganggu oleh lalu lintas
ulang-alik, lalu lintas lokal dan kegiatan lokal

e) Jumlah jalan masuk, ke jalan arteri primer, dibatasi secara
effisien sehingga kecepatan 60 km/jam dan kapasitas besar
tetap terpenuhi

f) Jalan arteri primer yang memasuki kawasan perkotaan
dan/atau kawasan pengembangan perkotaan tidak boleh
terputus

Jalan kolektor primer

Merupakan jalan yang menghubungkan secara berdaya guna

antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal,

antarpusat kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah

dengan pusat kegiatan lokal. Adapun persyaratan teknis dari jalan

ini, sebagai berikut:

a) Didesain paling rendah dengan kecepatan 40 km/jam

b) Lebar badan jalan paling sedikit 9 meter

c) Kapasitas lebih besar dari volume lalu-lintas rata-rata

d) Jumlah jalan masuk dibatasi, dan direncanakan sehingga dapat
dipenuhi kecepatan paling rendah 40 km/jam

€) Jalan kolektor primer yang memasuki kawasan perkotaan tidak

boleh terputus
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3) Jaanlokal primer

4)

Merupakan jalan yang menghubungkan secara berdaya guna pusat

kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat

kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat

kegiatan lokal, atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan

lingkungan, serta antarpusat kegiatan lingkungan. Adapun

persyaratan teknis dari jalan ini, sebagal berikut:

a) Didesain paling rendah dengan kecepatan 20 km/jam

b) Lebar badan jalan paling sedikit 7,5 meter

c) Jaan lokal primer yang memasuki kawasan pedesaan tidak
boleh terputus.

Jalan lingkungan primer

Merupakan jalan yang menghubungkan antarpusat kegiatan di

dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan kawasan

perdesaan. Adapun persyaratan teknis dari jalan ini, sebagal

berikut:

a) Didesain paling rendah dengan kecepatan 15 km/jam

b) Lebar badan jalan paling sedikit 6,5 meter

c) Jaan lingkungan primer yang tidak diperuntukkan bagi
kendaraan

d) bermotor beroda tiga atau lebih harus memiliki lebar badan

jalan paling sedikit 3,5 meter
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b. Sistem jaringan jalan sekunder
Sistem jaringan jalan sekunder disusun berdasarkan rencanatata ruang
wilayah kabupaten/kota dan pelayanan distribusi barang dan jasa
untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan yang menghubungkan
secara menerus kawasan yang mempunyai fungsi primer, fungsi
sekunder kesatu, fungsi sekunder kedua, fungsi sekunder ketiga, dan
seterusnya sampai ke persil. Fungsi jalan pada sistem jaringan jalan
sekunder terdiri dari:
1) Jalan Arteri Sekunder
Jalan ini menghubungkan menghubungkan kawasan primer
dengan kawasan sekunder kesatu, kawasan sekunder kesatu
dengan kawasan sekunder kesatu, atau kawasan sekunder kesatu
dengan kawasan sekunder kedua. Adapun persyaratan teknisnya,
sebagai berikut:
a) Didesain berdasarkan kecepatan paling rendah 30 km/jam;
b) Kapasitas sama atau lebih besar dari volume lalu lintas rata-
rata;
c) Lebar badan jalan paling sedikit 11 meter;
d) Pada jalan arteri sekunder, lalu-lintas cepat tidak boleh
terganggu oleh lalu-lintas lambat;
€) Persmpangan sebidang dengan pengaturan tertentu harus

memenuhi kecepatan tidak kurang dari 30 km/jam
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3)

4)
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Jalan kolektor sekunder

Jalan ini menghubungkan menghubungkan kawasan sekunder

kedua dengan kawasan sekunder kedua atau kawasan sekunder

kedua dengan kawasan sekunder ketiga. Adapun persyaratan

teknisnya, sebagai berikut:

a) Didesain berdasarkan kecepatan paling rendah 20 km/jam;

b) Lebar badan jalan paling sedikit 9 meter;

c) Memiliki kapasitas yang lebih besar dari volume lau lintas
rata-rata;

d) Lalulintas cepat tidak boleh terganggu oleh lalu lintas lambat;

€) Persmpangan sebidang dengan pengaturan tertentu harus
memenuhi kecepatan tidak kurang dari 20 km/jam

Jalan lokal sekunder

Jalan ini menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan

perumahan, kawasan sekunder kedua dengan perumahan, kawasan

sekunder ketiga dan seterusnya sampa ke perumahan. Adapun

persyaratan teknisnya, sebagai berikut:

a) Didesain berdasarkan kecepatan paling rendah 10 km/jam

b) Lebar badan jalan tidak kurang dari 7,5 meter

Jalan lingkungan sekunder

Jalan ini menghubungkan antar persil dalam kawasan perkotaan.

Adapun persyaratan teknisnya, sebagal berikut:

a) Didesain berdasarkan kecepatan paling rendah 10 km/jam,

diperuntukkan bagi kendaraan bermotor berodatiga atau lebih
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b) Lebar badan jalan tidak kurang dari 6,5 meter
c) Jadan yang tidak diperuntukkan bagi kendaraan bermotor
beroda tiga atau lebih harus mempunya lebar badan jalan
paling sedikit 3,5 meter
2. Klasifikasi menurut status jalan
Berdasarkan PP No. 34 tahun 2006 Pasal 25 sampai 30, jaringan jalan
yang diklasifikasikan menurut statusnya dibedakan menjadi 5 (lima) jenis,
yaitu sebagai berikut:
a Jaan Nasiona
Jalan yang diklasifikasikan dalam jalan nasiona adalah jalan arteri
primer; jalan kolektor primer yang menghubungkan antar ibukota
provinsi; jalan tol; sertajalan strategis Nasional.
b. Jalan Provins
Jalan yang diklasifikasikan dalam jalan provinsi adalah jalan kol ektor
primer yang menghubungkan ibukota Provinsi dengan ibukota
Kabupaten/Kota, jalan kolektor primer yang menghubungkan antar
ibukota Kabupaten/K ota, jalan strategis provinsi, sertajalan di Daerah
Khusus Ibukota Jakarta, kecuali jalan sebagaimana dimaksud dalam
Jalan Nasional.
c. Jalan Kabupaten
Jalan yang diklasifikasikan dalam jalan kabupaten adalah jalan
kolektor primer yang tidak termasuk dalam jalan nasiona dan
kelompok jalan proving, jalan loka primer yang menghubungkan

ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, ibukota kabupaten
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dengan pusat desa, antar ibukota kecamatan, ibukota kecamatan
dengan desa, dan antar desa; jalan sekunder lain, selain sebagaimana
dimaksud sebagai jalan nasional, dan jalan provinsi; sertajalan yang
mempunyai nilai strategis terhadap kepentingan K abupaten.

d. Jdan Kota
Jalan yang diklasifikasikan dalam jalan provins kota adalah jaringan
jalan sekunder di dalam kota

e. Jadan Desa
Jalan yang diklasifikasikan dalam jalan desa adalah jalan lingkungan
primer dan jalan lokal primer yang tidak termasuk jalan kabupaten di
daam kawasan pedesaan, dan merupakan jalan umum yang

menghubungkan kawasan dan/atau antar pemukiman di dalam desa.

C. Jembatan

1. Definis jembatan
Jembatan adalah suatu konstruksi yang gunanya meneruskan jalan melalui
suatu rintangan yang berada lebih rendah. Rintangan ini biasanyajaan lain
berupa jalan air atau lalu lintas biasa. Jembatan yang berada diatas jalan
lalu lintas biasanya disebut viaduct. Jembatan dapat digolongkan sebagai
berikut :
a. Jembatan — jembatan tetap.
b. Jembatan — jembatan dapat digerakkan.
Kedua golongan jembatan tersebut dipergunakan untuk lalu lintas kereta

api dan lalu lintas biasa ( Struyk dan Veen, 1984).
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Jembatan adalah suatu bangunan yang memungkinkan suatu jalan
menyilang sungai/saluran air, lembah atau menyilang jalan lain yang tidak
samatinggi permukaannya. Dalam perencanaan dan perancangan jembatan
sebaiknya mempertimbangkan fungsi kebutuhan transportasi, persyaratan
teknis dan estetika-arsitektural yang meliputi : Aspek lalu lintas, Aspek
teknis, Aspek estetika (Supriyadi dan Muntohar, 2007).

Menurut (Asiyanto 2008) jembatan rangka baja adal ah struktur jembatan
yang terdiri dari rangkaian batang — batang baja yang dihubungkan satu
dengan yang lain. Beban atau muatan yang dipikul oleh struktur ini akan
diuraikan dan disalurkan kepada batang — batang baja struktur tersebut,
sebagal gaya — gaya tekan dan tarik, melalui titik — titik pertemuan batang
(titik buhul). Garis netral tiap — tiap batang yang bertemu pada titik buhul
harus saling berpotongan pada satu titik sgja, untuk menghindari timbulnya
momen sekunder.

. Peranan jembatan terhadap transportasi

Jalan merupakan alat penghubung antara daerah yang penting sekali bagi
penyelenggaraan pemerintah, ekonomi kebutuhan sosial, perniagaan,
kebudayaan, pertahanan. Trasportasi sangat penting bagi ekonomi dan
pembangunan negara dan bangsa. Mau - mundurnya suatu negara,
terutama dalam bidang ekonomi sangat tergantung pada baik dan tidaknya
sistem transportas yang ada. Bak tidaknya atau lancar tidaknya
transportas sangat tergantung pada alat — aatnya, antara lain yang
terpenting kendaraan — kendaraannya, sistem transportasi, tranportation

policy dan pada keadaan jalannya. Jembatan adalah bagian dari jalan itu.
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Jembatan sangat menentukan pula kelancaran transportasi. Peranan
jembatan yang sangat penting dalam menopang sistem transportasi darat
yang ada, maka jembatan harus kita buat cukup kuat dan tahan, tidak
mudah rusak. Kerusakan pada jembatan dapat menimbulkan gangguan
terhadap kelancaran lalu lintas jalan, terlebih — lebih di jalan yang lalu
lintasnya padat seperti di jalan utama, di kota, dan di daerah ramai lainnya.
Kemacetan lalu lintas dalam kota bisa terjadi karena adanya suatu
perbaikan jembatan. Berpuluh — puluh bahkan ratusan kendaraan berhenti
berderet — deret menunggu giliran untuk lewat jembatan.

Beberapa kerugian yang nyata diakibatkan oleh kemacetan diantaranya
penghambatan kecepatan angkut dari kendaraan — kendaraan. Kecepatan
angkut sangat penting pengaruhnya dalam bidang ekonomi, kestabilan

harga— harga, kelancaran distribusi dan lain sebagainya (Subarkah, 1979).

IRMS ( Integrated Road’s Manajement System )

Integrated Road Management System atau disingkat IRMS adalah suatu
sistem perangkat lunak terpadu yang digunakan untuk membantu pengambil
kebijakan jalan dalam menghimpun data dan merencanakan program
pemeliharaan jalan Nasional dan Provinsi. Selain menjadi alat perencanaan
program, perangkat lunak ini juga dirancang untuk menjadi alat pemantau
kondisi jalan yang dapat digunakan baik di tingkat pusat maupun di tingkat

daerah.
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Latar Belakang program IRMS ini dibuat adalah sebagai berikut :
Asset jaringan jalan dan jembatan yang ada harus dapat terus dipelihara.
Pemeliharaan asset jalan dan jembatan memerlukan dana yang cukup dan
bersifat kontinu. Dana yang dialokasikan tidak mencukupi untuk memenuhi
seluruh  kebutuhan penanganan jalan yang diperlukan dan harus
didistribusikan secara proporsional. Pengambil keputusan (manajemen)
memerlukan aat bantu untuk melaksanakan manajemen jalan dan jembatan
secara optimal berdasarkan kaidah teknis dan ekonomi.
IRMS sendiri terdiri dari sistem pangkalan data, sistem perencanaan
pemeliharaan jalan, sistem pemograman pemeliharaan jalan, dan sistem
penganggaran pemeliharaan jalan.
Sistem IRMS menerapkan fungsi, yang berguna untuk proses validasi
otomatis sehingga dapat menjamin akurasi data, keamanan data didalamnya,
dan memudahkan pemeliharaan database.
IRMS menyediakan fasilitas berupa hak pengguna sistem yang dapat dibagi
ke dalam 3 unit terkait (P2JJ, Balai, dan Pusat).
IRMS menerapkan fasilitas sistem yang berkemampuan menjaga keutuhan
database utama berupa daftar ruas jalan yang telah disesuikan dengan
ketetapan ruas jalan sesual Kepmen PU.
Data-data dipakai dalam IRMS, adalah sebagal berikut :
1. DataKondis Jaan
Maksud dan tujuan surval kondis jalan / Road Condition Survey (RCYS)
adalah untuk mendapatkan data kondisi dan bagian-bagian jalan yang

mudah berubah baik untuk jalan aspal, maupun jalan tanah /kerikil sesuai
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kebutuhan untuk penyusunan rencana dan program pembinaan jaringan
jaan.
2. Dokumentasi : Foto dan Video
Pembuatan foto dokumen jalan dimaksudkan sebagai acuan dan
pegangan bagi petugas survai jalan dalam pembuatan foto-foto dokumen
jadan dengan kamera digital agar terdapat keseragaman dalam
pel aksanaannya.
Survai IRMS dilakukan oleh tim dari P2JN (Perencanaan dan Pengawasan
Jalan Nasiona) di masing-masing provinsi. Data hasil IRMS masing-masing
provins: kemudian dilaporkan ke Bala Pelaksanaan Jalan Nasional yang
menaungi provinsg tersebut untuk diverifikasi. Lalu dari Balai Pelaksanaan,
data dari masing-masing provinsi akan dikirim ke Pusat untuk digunakan
sebagai dasar perencanaan penanganan jalan nasional ke depan.
Ada pun manfaat yang di peroleh dari pekerjaan IRMS adalah sebagai
berikut:

1. Penataan jaan di wilayah setempat

2. Dokumentasi ruasjalan

3. Mengetahui data statistik tingkat kerusakan jalan

4. Mengetahui data statistik lalu lintas harian rata-rata

5. Mengetahui proses perkembangan ruas jalan

6. Mengetahui persentase kondisi jalan (Mantap dan tidak mantapnya
kondisi jalan)

7. Bahan acuan perbaikan, perencanaan dan pengelolaan bagi pemerintahan

setempat
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8. Manfaat lainnya untuk pembelgaran dan bahan studi untuk

pengembangan daerah

E. BMS(Bridge’s Management System )

Bridge Management System (BMS) adalah suatu Sistem Mangemen

Jembatan yang digunakan untuk membantu pengambil kebijakan jalan dalam

menghimpun data dan merencanakan pemeliharaan jembatan di jalan

Nasional dan Provins yang dikembangkan oleh Direktorat Jendera Bina

Marga pada kurun tahun 1992 untuk pelaksanaan manajemen jembatan pada

jalan nasional dan provins.

Tujuan rencana dan program dalam BM S adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasikasi jembatan-jembatan yang tidak memenuhi standar
baik standar kondisi dan lalu lintas

2. Menentukan strategi  penanganan jangka panjang Yyang dapat
menghasilkan nilai ekonomi yang terbaik

3. Menjamin semua penanganan dapat terpantau dan database jembatan
selalu dalam keadaan mutakhir

Komponen-komponen yang terdapat dalam Bridge Management System

(BMS) :

1. Inspeks jembatan

2. Rencanadan pemograman

3. Perencanaan teknik

4. Pelaksanaan dan pengawasa

5.  Mangemen bahan jembatan.
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Adapun kegiatan rencanadalam BMS :

1

2.

3.

Mengkaji ulang dan menetapkan kerangka kebijakan

Memeriksa dan memperbaharui data jembatan.

Mengimport data jalan yang terakhir (update) dari IRMS

Menentukan tahun acuan

Menjaankan skrining teknis dan evaluasi ekonomi.

Menyiapkan program indikatif tahunan dan lima tahunan (termasuk

menentukan anggaran)

Kegiatan program dalam BM S adalah sebagai berikut :

1

Menyiapkan aternatif penanganan untuk setigp jembatan yang akan
diprogramkan

Mengevaluasi strategi penanganan

Mengkonfirmasikan penangananan untuk setiap jembatan

Menetapkan jembatan untuk program akhir

Mengal okasikan sumber dana

Mengkaji ulang program sesuai dengan ketersediaan dana/keterbatasan

anggaran.

Fasilitas-fasilitas yang ada dalam sistem BM S adalah :

1

2.

3.

Pencatatan seluruh inventarisasi jembatan
Nilai kondisi dan nilai lalu lintas
Identifikasi penanganan jembatan

Urutan prioritas pekerjaan jembatan
Alokas dana yang optimum

Prosedur-prosedur standar untuk pelaksanaan pekerjaan jembatan.
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Tujuan spesifik dari pemeriksaan jembatan adalah :
1. Memeriksa keamanan jembatan pada saat layan
2. Menjagaterhadap ditutupnya jembatan
3. Mencatat kondisi jembatan pada saat layan
4. Menyediakan data untuk personil
5. Perencanaan teknis
6. Konstruksi
7. Peméliharaa
8. Pemeriksaan terhadap pengaruh dari beban kendaraan dan jumlah
kendaraan
9. Memantau jembatan secara jangka panjang
10. Menyediakan informasi mengenai dasar pembebanan jembatan.
Data yang dikumpulkan pada saat pemeriksaan jembatan adalah :
1. Dataadministrasi jembatan :
a.  Namajembatan
b. Cabang dinas
c. Nomor jembatan
d. Tahun pembangunan
2. Dimens jembatan :
a. Panjang total
b. Jumlah bentang
c. Jenis konstruksi, kondis komponen utama setigp bentang jembatan
dan elemen jembatan secaraindividual

d. Datalainnya
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Dalam melakukan input data pada program BMS, input data pemeriksaan

jembatan dibagi menjadi beberapajenis yaitu :

1

Pemeriksaan Inventarisasi. Yang dimaksud dengan pemeriksaan ini

adalah :

a

Pemeriksaan ini dilakukan pertama kali untuk setigp jembatan,
antara lain : data administrasi, data geometri, data material, data
kondis secara umum, data kapasitas lalu lintas, data kapasitas
muatan

Pemeriksaan inventarisasi sekali seumur jembatan kecuali ada

perubahan konstruksi.

Pemeriksaan Detail :

a Pemeriksaan detail dilakukan untuk mencatat seluruh eemen

jembatan seperti : identifikasi elemen jembatan, tingkat kondisi
elemen, pola kerusakan elemen
Tujuan pemeriksaan ini untuk mengetahui kondisi jembatan secara

detail dan akan dilakukan minimum sekali dalam lima tahun.

Pemeriksaan Rutin :

a Pemeriksaan untuk mengetahui ada tidaknya sesuatu yang tidak

b.

C.

diharapkan akan terjadi padajembatan
Pemeriksaan rutin dilaksanakan secara efektif sekali setahun

Pemeriksaan Khusus apabila diperlukan

Hubungan antara BMS dengan IRM S antaralain adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui biaya operasi kendaraan setiap jenis kendaraan.
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Data hasil perhitungan lau lintas harian rata-rata (AADT) pada setiap
ruasjaan

Kondisi setiap ruasjalan

Program penanganan jalan setiap ruas jalan :

a  Peméliharaan rutin

b. Pemeliharaan berkala

c. Peningkatan

K euntungan adanya Bridge Management System (BMYS) :

1

2.

Jumlah jembatan yang ada padajalan nasiona dan jalan propinsi
Informasi mengenai jembatan yang runtuh pada jalan nasional dan
provins

Ikhtisar kondisi jembatan untuk di suatu provinsi

Jumlah jembatan di suatu provinsi

Informasi mengenal umur jembatan, apakah ada jemabtan yang berusia
lebih dari 50 tahun pada suatu ruasjalan

Jumlah jembatan yang lebih sempit dari |ebar jalan

Informasi mengenal program penanganan jembatan pada tahun
sebelumnya

Informasi mengenai desain semua jembatan yang diprogramkan pada

tahun yang akan datang

Dalam proses pelaksanaan input data BMS, Balai Besar Pelaksanaan Jalan

mempunyai tugas dan peranan antaralain sebagai berikut :

1

Restore hasil backup P2JN ke komputer BMS sesual provins yang

bersangkutan.
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Restore laporan hasil survey |apangan pemeriksaan jalan dan jembatan
Melakukan inputing data hasil detail inspeksi tahun ini

Melakukan backup data

Menyerahkan hasil backup data ke Direktorat Bina Program (Subdit data

dan Informasi)



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Secara umum tahapan penelitian dilakukan dalam 4 (empat) tahan yaitu :

1

2.

3.

4.

Tahapan persigpan
Tahapan survei lapangan
Tahapan pengumpulan data

Tahapan analisa data dan hasil

B. Tahapan Persiapan

Sebelum melakukan semua kegiatan pelaksanaan penelitian, maka perlu

dilakukan pekerjaan persiapan. Adapun hal-hal yang perlu dipersigpkan antara

lain:

1

Mencari dan mengumpulkan informasi yang berkaitan tentang topik
penelitian sebanyak mungkin untuk memudahkan pekerjaan analisis
selanjutnya.

Mengumpulkan literatur pendukung yang akan digunakan dalam proses
analisis baik secara manual maupun menggunakan sistem komputerisasi.

Mempersiapkan Peta jaringan jalan yang terbaru
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C. Survey Lapangan

Survey lapangan dilakukan guna mendapatkan informasi mengenai kondisi
aktual di lapangan. Pada survey ini di lakukan dokumentasi dan vidio untuk
melihat kondis jalan dan jembatan yang sebenarnya di ruas jalan yang akan

diteliti

D. PengumpulanData

Data yang diambil berupa;
a. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi pemerintah antara
lain data IRM S dan BM S tahun 2012, 2013, dan 2015

b. DataPrimer yaitu dokumentasi dan vidio untuk melihat kondisi jalan

E. Analisa Data dan Hasll

Pada tahap ini data yang telah didapat selanjutnya akan dianalisa. Dalam
menganalisis data ini bisa di lihat kondisi Ruas jalan dan kondisi jembatan,
meliputi :
1. Kondis ruasjaan:

a Kondis Baik

b. Kondis Sedang

c. Kondis Rusak ringan

d. Kondis Rusak berat
2. Kondis jembatan

a. Kondisi 0, jembatan baru dan tanpa kerusakan

b. Kondis 1, jembatan mengalami rusak Kecil



27

c. Kondis 2, jembatan mengalami kerusakan, dan memerlukan
pemantauan

d. Kondis 3, jembatan mengalami kerusakan, dan memerlukan tindakan

e. Kondis 4, jembatan kritis

f. Kondis 5, jembatan tidak bisa difungsikan lagi
Pada penelitian ini penulis ingin memberikan masukan ke pengambil
keputusan tentang keterkaitan antara IRMS dan BMS dengan melihat dari
kondisi jalan/jembatan apakah mengalami pembangunan atau pemeliharaan

rutin/berkala di ruas jalan Nasional Provinsi Lampung.



F. Diagram Alir Metode Pendlitian
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Persiapan Penelitian

1. Menetapkan lokasi studi

2. Mengumpulkan informasi awal mengenai
denah studi

3. Studi kepustakaan

v
Survey Lapangan
v v
Data Sekunder Data Primer
Data Kondisi Ruas Jalan dan Dokumentasi dan vidio di
Jembatan ( IRMS dan BMS) Lintas timur, Feeder Timur-
Tahun 2012, 2013 dan 2015 Tengah, Feeder Tegineneng-
Metro-Sukadana
v v

Pengolahan Data

Menggunakan Microsoft

Excedl

v

Analisis

Membandingkan data dari Tahun
2012 sampai 2015

'

Pemhahasan

v

Kesimpulan dan Saran

v

Gambar 3.1 Bagan alir metode penelitian




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

1. Lintas Timur
pada jalan nasional lintas timur ini mengalami kondisi rusak berat di
tahun 2015 sebesar 12,69 km dan pada jembatan mengalami nilai kondis
3 dan 5. sehingga di jalan nasional dan jembatan di lintas timur di
perlukan adanya pemeliharaan rutin untuk jalan, penanganan secepatnya
pada jembatan yang memili kondis 3 dan duplikas jembatan pada

jembatan yang memiliki kondisi 5.

2. Lintas Tengah
Pada tahun 2015 kondisi rusak berat jalan lintas tengah ini sebesar 0,60
km dan pada jembatan memiliki nilai kondisi 3-5 yang terjadi. Sehingga
diutamana penanganan pada jembatan yang memiliki kondisi 3 dan
diperlukan adanya duplikasi jembatan pada jembatan yang memiliki nilai
kondisi 5.

3. Lintas Dalam Kota
Kondis rusak berat pada tahun 2015 di jalan nasiona lintas dalam kota

sebesar 0,1 km dan Jembatan di lintas dalam kota ini memiliki nilai
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kondis 2 sehingga memerlukan pemantauan dan pemeliharaan pada
waktu mendatang agar kondisi jembatan tidak semakin rusak.

Lintas Barat

Jalan nasiona lintas barat pada tahun 2015 mengalami kondis berat
sebesar 1,6 km dan pada jembatan memiliki nilai kondis 3 dan 5.
Sehingga pada jalan nasiona ini memerlukan pemeliharaan rutin dan
duplikas jembatan pada jembatan yang memiliki kondisi 5.

Feeder Timur-Tengah

Pada jalan nasional ini mengalami nilai kondisi sebesar 0,30 km dan nilai
kondis jembatan padajalan nasional ini mengalami nilai kondisi 2 dan 3
Sehingga pada jalan nasional feeder timur-tengah hanya memerlukan
tindakan segera pada jembatan agar nilai kondisi jembatan ini tidak

menjadi kondisi 4 dan 5.

Fedeer Tengah-Barat

Untuk fedeer tengah-barat ini tidak memerlukan perawatan di tahun 2015
karena panjang kondis rusak berat hanya sebesar 0,30 km dan kondisi
jembatan memiliki nilai kondis 3. sehingga memerlukan tindakan segera

pada jemabatan agar nilai kondisi tidak semakin memburuk.

. Feeder Tengah-Metro-Sukadana

Nilai kondisi jalan nasiona ini mengalami rusak berat pada tahun 2015
sebesar 1,96 km dan pada jembatan di jalan nasiona ini memiliki nilai
kondis 3 di tahun 2015. sehingga pada jalan feeder tengah-metro-

sukadana inimemerlukan pemeliharaan rutin pada jalan yang memiliki
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kondis rusak berat dan pada jembatan memerlukan tindakan segera agar

nilai kondisinyatidak semakin bertambah.

8. Pada tahun 2015 di Provins Lampung mengaami penambahan jalan
nasional yang memiliki panjang jalan sebesar 143,68 km. Jalan nasiona
baru ini memiliki nilai kondisi rusak berat sebesar 67,26 km dan pada
jembatan memiliki nilai kondisi 3. Sehingga jalan nasiona baru ini
memerlukan pemeliharaan rutin padajaan yang mengalami kondisi berat

dan jembatan yang ada di jalan nasional baru ini memerlukan tindakan

segera.

B. SARAN

1. Untuk jalan nasional dan jembatan di Provinsi Lampung kerusakan yang
terjadi banyak di jembatan sehingga akan mengakibatkan laju kecepatan
bergerak laulintas berkurang dan berpengaruh tidak hanya di jembatan
tersebut sehingga jembatan-jembatan ini yang memliki kondis 3
sebaiknya segera di perbaiki agar tidak bertambah kerusakan pada
jembatan dan untuk jembatan dengan nilai kondisi 5 sebaiknya segera di
lakukan duplikas jembatan.

2. Memberi masukan kepada pengambil kebijakan jika di suatu ruas jalan
yang tidak mengalami kondisi keritis tetapi memiliki jembatan kondis
keritis mengakibatkan para penggunajaan harus menggunakan jalan lain

untuk di lalu sehingga mengakibatkan ruas jalan yang lain pun
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mengalami penurunan kondisi jalan dan terjadinya longsoran pada suatu

ruas jalan dapat mempengaruhi terhadap tingkat pelayanan jalan.

3. Evauas Kinerjaltingkat pelayanan ruas jalan disarankan untuk

melibatkan Akademis, dimana sumber daya teknologi maupun sumber
daya manusia cukup sekaligus sebaga bahan pembelgaran bagi
mahasiswva dalam memahami pengelolaan jaringan jalan secara
komperehensip. Disamping ha tersebut diatas Akademis dapat
difungsikan sebagai Updating data base secara kontinu, dengan
memanfaatkan mahasiswa untuk ikut memikirkan kebutuhan akan
pergerakan lalulintas darat. Hal ini dapat dilakukan disetigp provins
dengan melibatkan perguruaan tinggi setempat yang ada disetiap proving,
artinya pengelola jaringan jalan melakukan kerjasama dengan pihak
akademis setempat sebagai fungsi Updating data base. Dengan demikian
setigp saat kondisi jaringan jalan/jembatan dapat terpantau secara
kontineu, saat pergantian pimpinan maupun saat ada kegiatan maupun

tidak ada kegiatan dilapangan.
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